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Tebi mudal tersampaikan dar pad sebush tli

p dan Sownd Effect maka film akan
jauh lebih kuat dalam menyampaikan pesan, selain visual yang menarik, saya juga
mempertegasnya dengan Faice Over dan Sound Effect agar film tersebut berkesan
hidup. Contoh sound effect film genre horror. di adegan film horror ketika seseorang

membuka pintu dan tiba-tiba di hadapannys muncul sesosok hantu, kita pasti akan



kaget dengan sesosok hantu tersebut, di tambah lagi dengan munculnya sound effect
secara baersamaan. Jika soumd effect tersebut tidak ada, maka kita yang menontonnya
tidak akan kaget dan adegan itu sungal tidak menarik buat kita untuk menontonnya.

Voice Ohver binsanya kita dengar atzwmelihat di berita, iklan , teater. radio, dan




1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dari system pembuatan film pendek dengan penekanan teknik
sound effect dan voice over ini adalah :

A caro memasukkan Voice Ovepdan Sound Effect dengan menggunokkan

menemukan tempat-tempat untuk proses pengambilan video dalam film pendek

“ARAH" dan mengumpulkan referensi tentang teknik voice over dan sound effect.



1.5.1.2 Metode Quisioner

Dalam metode quisioner ini peneliti membuat berbagai paper yang berisi
tentang pertanvakan kelayakan dari sebuah film pendek yang akan dibagikan kepada
sekelompok mahasiswa, orang umwm, daneabll film dalam menilai kelayokan film,

akan teknik voice over dan sound

Dalam metode studi pustaka penulis mengambil ilmu dari beberapa buku
diperpustakaan yaitu buku “Mar membuat film” karya Heru Effendy dan buku “video
editing menggunakan Adobe Premiere” panduan prakiis dari “Penerbit Andi” dan
“Wahana Komputer”. Selain dari buku juga penulis membaca dan mencari referensi di



internet tentang metode pembuatan film dengan penerapan teknik Voice over dan
sound effect.

untuk tahap produksi. Didalam tahap produksi terdapat langkah — langkah yang harus
dilakukan seperti, Shooting, review hasil sementara, retake atau take ulang pada shot

yang belum sesuai dengan yang ditentukan, record voice over dan seund effect, setelah



tahap produksi selesai maka langsung dilanjutkan dengan tahap pasca produksi yang
didalamnya membahas tentang semua editing pada film.

Kemudia jika sudah melewati editing maka kemudia review hasil dari edifing,
dan jika hasil sudah tepat dan sesusi denganapa yang diinginkan maka dilakukan lah

1.6 Sistematika Penullsan
Sistematika penulisan ini menggunakan kerangka penulisan yang tersusun sebagai
berikut.



BAB 1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

tujian penelitian, metode pengumpulan datagsistematika penulisan
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